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¢ Bahwa dalam rangke usaha meningkatken pendapatan petani, meningkatkan

produksi Serat Karung Rekyat, mengurangi ketergantungan serat Import-
dan memperluas lapangan kerja, make gebagai tindak lanjut Keputusam =
Gubernur Kepala Daerah Tingkat T Jawa Timur tanggel 18 Agustus 19?7
Nomor 270 tahun 1987 tentang Pedoman Pelaksanaan Prograi Intens}f :.k&-
ai Serat Karung Rekyat Musim Tanam taium 1987/1988 dilJa.wa Timur, di
pendang perlu menetapkan pelaksanaan Progrem Tntensifikasi Serat Ka =
mung Rakyat Musim Tenam Tohm 1991 /1992 ai Kalupaten Daerah Tingkat®
IT Ngenjuk dengan Keputusan Bupati Kepala Deerahe

s 1.
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Undang-Undang Nomor 5 tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Pemerintahas
di Daerah j

Keputusan Menteri Pertanian/Ketys Badan Pengendali Bimas Nomor @
09/SK/Mentan/DIAS/TIT/1984 tangga1 6 Jus 2984 bentang Pedonen =
Tate Laksana Intensifikagji dalam PELITA IV j %

Keputusan Mentei Pertanian tanggal 28 April 1987 Nomor $ 257/ KI’TS/
KB.440/4/ 1987 tentang Pedoman Umum P elaksanaan Progrem Tntensifikz
siSoratK&nngalwat(Ismm); ;
Keputusan Direktur Jendral Perkebunan Nomor 22/33.030/51;/1)313@ /
61/1991 tentang Pelaksanaan Program Tntensifikasi Serat Karuné Rel
yat Musim Tanam Tahun 1991/1992

Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat T Jawa Timur tanggal 18 =
Agustus 1987 Nomor 270 tahuny 1987 tentang Pedoman Pelaksanaan Pro-

gram Intensifikasi Serat Karung Rakyat Musim Tanam Tahun 1987/ 1988
di Jawa Timur,
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7 -2
NEPERHATIKAN : 1. Surat Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawae Timur tanggal 20 Juni
1991 Nomor : 525.29/13542/022/1991 perihal Pelaksanaan Program -
ISKARA Musim Tanam Tahun 1991/1992 di Jawa Timur j
2, Surat Kepala Dinas Perkebuman Tingkat I Jawa Timur tanggal 5 Juni
1991 Nomor : 525.29/1669/07/1991 tentang Petunjuk Pelaksanaan =~
ISKARA NT. 1991/1992 ;
3¢ Hagil Rapat Satuan Pelaksana Bimas Kabupaten Daerah Tingkat IT -~
Nganjuk tanggal 3 Juli 1991.
MEMUTUSKATN
MENETAPKAN & KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT IT NGANJUK TENTANG PEDCMAN PE
LAKSANAAN PROCRAM INTENSIFIKASI SERAT KARUNG RAKYAT MUSIM TANAM TA -
HON 1991 / 1992 DI KABUPATEN DAERAH TINGKAT II NGANJUXK.
e BAB I
KOTENTUAN TMUM
Pagal 1
(1). Dalam Keputusan ini yang dimalmud dengan ¢
ae Dupati Kepala Dacrah Tingket IT/Ketua Satuan Peleksana 3im =
bingan liassal, ialah Bupati Kepala Daerah Tingkat II Nganjuk
selaku Yetua Satuan Pelaksana Bimbingan lassal Kabupaten =
Daerah Tingkat II Nganjuk 3
. be Cabang Dinas Perkebunan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Ja
wa Timur, ialah Kepala Cabang Dinas Perkebunan Daerab Propin
‘ si Daerah Tingket I Jawa Timur di Nganjuk §
(2). Yeng dimaksud dengan singkatan 3
-~ a. SATPEL BIMAS, ialah Satuan Pelaksana Bimbingan Massal Kabupa

ten Daerah Tingkat II Ngenjuk j
be ISKARA, ialeh Intensifikasi Serat Karupg Rekyat
ce EPSB, ialah Balai Pengawas dan Sertifikat Benih
d. KMKP, ialah Kredit Modal Kerja Permanen 3
e. BALITTAS, ialah Balai Penelitian Tembakau dan Tanaman Serat

f. PUSLITBANGIRI, ialah Pusat Penelitian dan Pengembangan Te =
neman Industri ;

“e “ws

g HIPPA, ialeh Himpunen Petani Pemakai Air §

he PTe ASKRINDO, ialah PT. Asuransi Kredit Indonesia }
io PTP. XVII, ialah PT, PERKEBUNAN XVIT ( PERSERO )
Jo UPP, ialeh Unit Pelaksana Proyek 3

k. BFP, ialah Balai Penyuluhan Pertanian $

1. KUD, ialsh Koperasi Unit Dess 3

m, BED, ialah BANK BUMI DAYA s
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n. PT. PUSRI, ialah PP, ( PERSERO ) pupuk Sriwijaya }
©. PPL, ialah Penyuluh Pertanian Lapangan }

P. HDK, ialah Rencana Definitif Kelompok }

qe RDKK, ialah Rencans Definitif Kebutuhan Kelompok
r. POLRIN, ialah Pola Rintisan

8. IPL, ialah Imbalan Penggunaan Iahan.

Pagal 2

(1)s ISKARA adalah Penanaman Tanaman penghasil Serat Karung yang di
lakganakan dalam usaha meningkatken produktivitas dan mutu dai
lam menghasilkan Serat Karung dengan menerapkan telmologi yang
dianjurkan, dengan harapan depat meningkatkan hagil persatuan-—
luas dari ussha tani tanaman Serat Karung ;3

(2). Intensifikasi adalah penerapan teknologi yang dianjurken den -
merupakan SAPTA USAHA yang meliputi ¢
a., Pemakaian benih varietas unggul yang dianjurkan H
be Penggarapan tanah sesuai dengan Pedoman Teknis ;

c. Penggunaan pupuk secara dbepat dan sekurang-lurangnya sejum-
lah yang disediakan dalam pedoman kebutuhan kredit ;

d, Pemberian air pada waktu diperlukan }

¢, Perlindungan tanaman terhadap gulma, hama dan penyakit meru
gikan 3

f. Pemmgutan hasil sesuai dengan baku telnis j

8¢ Pengolahan hasil yang tepat guna dan berhasil guna.

(3). Periode Musim Tanam Tammn 1991/1992 meliputi kegiatan-kegiatan

ae Penyelenggaraan pertanaman serat jenis Kenaf dan Yute talum
bersangkutan ;

b. Kegiatan lain yang memmjang pelaksanaan program ISKARA -
Husim Tanam bersanglkutan,

(4). Pengelola ISKARA adalah PTP, XVII ( PTRSERO ).

(5)e Bank pelaksana Program ISKARA Musim Tanam Tehun 1991/1992 ada-
lah Bank Bumi Daya ( BID ) Cabang Kediri.

Pasal 3

.

Progrem ISKARA dileluken dengan tujuan sebagai berikut

ae lleningkatkan pendapatan petani 3

b, lMeningkatkan produksi serat untuk memenuhi kebutuhan serat ka -
Tang guns-mengurangl ketergantungan pada serat karung Import I
nuju swasembada dan sekaligus meningkatlan devisa 3

¢o liembuka dan memperluas lapan;an kerja 3

3. Veninglatken Intensifikasi Pengguncan lahane

Z Pasal 4 snoo0poocooo




Pasal 4

(1). Petani peserta Program ISKARA terdiri dari

a. Pemilik tansh yang mengusahakan tanamen Serat Kering Rakyat
diatas milik sendiri j

b. Pemegeng bemgkok atas sebidang tansh yang mengusahakan ta =
naman serat karung j

0. Petani penggarap yang diberi surat kuasa oleh pemilik tanah
yang diusehaken mininal 2 musim tanam berturut-turut den di
syahkan oleh Kepale Desa, dengen ketentuan bahwa luas tanah
garapan termasuk tanah miliknys sendiri tidak lebih dari 2
( dua ) hektar,

(2). Petani peserta ISKARA dimaksud ayat (1) pada pasal inidi =
larang memindsh tangankan tanamen serat karung yang diusahaken
nya kepada pihak lain,

(3). Siapapun yang mengusahakan tanaman serat karung pada fansh =
milik orang lain dengan cara sewa tidak dapat menjadi peseria
ISKARA.

(4). Petani peserta ISKARA mengusahakan tanamen serat karung dengan
resiko sendiri.

(5)s Petani peserta ISKARA berkewajiban mentasti ketentusn program—
ISKARA yang ada.

POLA RINTISAN (POLRIN)
Pagal 5

Dalan Tengks pengembangsn dan peningkatan program ISKARL =
pada beberapa daerah yang petani/kelompok tani belum siap melaksanga
ken kegiatan ISEARA, perlu didahului dengan ISKARA Pola Rintisan =
( POLRIN ) yang dibina oleh PTP, XVII sebagai berikut
1. Lokasi Pola Rintisan diarahkan pada daersh pengembangan baru ~
atau pada daerah-daerah yang pernah dikembangkan j

2, Pola Rintisan dilaksanakan berdasarkan surat perjanjian kerja s2
ma antara petani dan perusshaan pengelole yang mengatur hak dan
kewajiban yang saling menguntungkan kedua belah pihak

3, Dalam pelaksenaamya wajid mengikut. gertakan petani secara -
aktip yang dihimpun dalam organisasi Kelompok tani, persyaratan
petani pola Fintisan adalah sama dengan persyaratan petani pro =
gram ISKARA j

4., Pembiayaen pola rintisan memenfaatkan fasilitas lgodit program
ISKARA 3

'5, Pendapatan minimal bagi petani pemilik lahan diberi imbalan peng

gumaan lahan ( IPL ) sebagai berikut s

o

l 8. Lahan goooeoocoooe




a. Lahan Bonorowo.

Untuk Lahan Bonorowo dengan potensi ppoduksi minimal 800 Kg /
Ha dan maksimal 2,000 kg/Ha, mendapatkan IPL sebesar Rp. -
240,000/Ha, Apabila produksinya mencapai diatas 2,000 kg/ Ha,
maka kelebihannya menjadi milik petani, namm apabila produk-
si riil didak mencapai 800 kg/Ha atau terjadi kegagalan panen
/uso, petani tetap memperoleh IPL sebesar Rp. 240.000,~/ha -
dari PTP. XVII,

b. Lahan Non Bonorowo.

Untuk lahan Non Bonorowo diklegifikesikan menjedi 3 yaitu -

sawah berpengairan baik, sawah berpengairan sedang dan sawah

tadah hujan,

Besarnya IPL dimaging-masing klasifikesi Lahan Non Bonorowo -

sebagai berikut

- Saweh berpengairan baik.
Bagi sawah berpengaitan baik dengan pola tanam padi - padi-
padi dan mempunyai potemsi produksi serat minimal sebesar -
925 kg/ha dan maksimal sebesar 2.500 kg/ha IPL nya sebesar
Rp. 500.000,-/Ha,,

- Sawah berpengairan sedang.
Bagi sawah berpengairan sedm]g dengan pola tanam padi-padi-
polowijo dan mempunyai potensi produksi serat minimal sebes
sar 825 kg/ha dan maksimel sebesar 2.250 kg/ha IPL nya se-
besar Rp. 450.000,~/ha

-~ Sawah Tadsh hujan,
Bagisawah tadah hujan dengan pole tanam pedi-polowijo-polo-
wijo dan mempunyai potensi produksi serat minimal sebesar -
725 kg/ha dan maksimal sebesar 2.000 kg/ha IPL nya sebesar
Rp. 400,000,~/ha

Apabila produksi riil serat dimaging-masing klasifikasi lahan
tersebut melebihi potensi produksi maksimal, maka kelebihan -
nya menjadi milik petani dengan harga yang telah ditetapkan -
gesual dengan komposisi kwalitas seral, namm apabila produk-
sinya tidak mencapai potensi produksi minimal atau terjadi ke
gagalan/puso, petani tetap mendapatlan TPL yung besarnya -
untuk masing-nasing klasifikasi lahan sebazaimana tersebut di
asasSe

BAB II

PROYEK LUAS ATRAL TAN PRODUKSI
Pagal 6
(1) Proyeksi luas areal ISVARA Musim Tanam Tahun 1991/1992 di -

iganjuk ditetaplan seluas 1650 Ma, yang terdiri dari 1500 Ta
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Program ISKARA dilahan Bonorowo dan Pola Rintisan 50 Ha pada -
lahan Bonorowo serta 100 Ha pada lahan Non Bonorowo.

(2)s Pelaksanaan ISKARA Musim Tanam Tahun 1991/1992 seluas dimaksud
ayat (1) pasal ini dialokasikan di 11 (sebelas) Wilayah Keca -
matan, meliputi Wilayah Kecamatan CGondang, Sukomoro, Patianrowo
Jatikalen, Lengkong, Tanjunganom, Baron, Pace; loceret, Kerto-
sono dan Bagor,

(3). Proyeksi Produksi ISKARA Musim Tanam Tahun 1991/1992 sebesar -
2250 ton atau 1,5 ton/ha diluar produksi Polrin.

(4)s Lokasi dan luas 2real penznaman ISKARA di Kabupaten Nganjuk di
selaraskan dengan program peningkatan produksi tanaman pangan.

(5)s Lahan~lzhan yang kurang produktif berdasarkan hasil petak pe -
ngamatan (observasi), tidek diikut dertakan dalam program =
ISKARA.

BAB III
PENGAIRAN
Pagal 7

(1). PTP. XVII wajib mengusahakan pompa air yang diperluken untuk -
pengairan pade lahan Bonorowo maupun Non Bonorowo, |

(2). Petani yang mempunyai lahan dengan pengairan pompa air dimaksud
pada ayat (1) pasal ini, wajib menjadi peserta ISKARA.

{3). Pompa air dimeksud pada ayat (1) pasal ini tidek diperkenankan
untuk kegiatan diluar ISKARA.

(4). Biaya penggunaan pompa diambilkan dari biaya pengolaban tanah-
dan besarnya biaya sesuai dengan pengeluaran riil yang me -
liputi
ae Bahan Bakar j
b Pelumas ;

c. Suku Cadang (spare part) perbaikan ringan (servise) ;
d. Operator j

e, Keamanan ;

f. Ongkos bongkar pasang 3

g. Penyusutan,

(5). Untuk lahan yang memerluksn poupa airy PTP XVII menyediakan =
pompa air untuk perendeman dan besarnys biaya ditentukan atas
dasar musyavarah antara PTP. XVII dan petani peserta ISKARA de
ngan diketahui SATPEL BIMAS Kabupaten Daerah Tingkat II Nganjuk

(6)y Jika di Kabupaten Deerah Tingkat II Nganjuk tersedia pompa air
Bantuan Presiden atau pompa air lain, make Bupati Kepala Dae =
rah Tingkat IT Nganjuk membantu untuk menyedickan pompa ter =
sebut guna keperluan ISKARA.

(7). Untuk menjamin keterpaduan dalam pelaksanaan pengairan, petani
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peserta ISKARA dikoordinasikan dalam wadah HIPPA dan kelompok-
tani.

BAB IV
BENTH DAN SARAWA PRODUKSI
Pasal 8

(1)s Benih yang diperluken untuk program ISKARA Wusim Tanam Tahun -

1991/1992 adalsh Jenis Kenaf ( HC 48, HC 33), Yute (CC 22, CC
15 ), dan Rosella ( HS 40 ).

(2)+ Pengadaan benih pokok dan benih sebar oleh PTP. XVIL penyalur-
an benih tersebut menjedi tanggung jawab PTP. XVII sampai ke
pada Ketua Kelompok kegiatan ISKARA.

(3). Pengadaan benih sebar oleh PTP. XVII disertei jaminan sebagai
berikut : .
= Daya kecambah benih diatas 70 %, dengan daya kecambah terse-

‘but dalam 1 (satu) hektsr diperlukan benih sebanysk 20 ( dua
puluh) kilogram dan apabila ternyata daya kecambshnya kurang
dari 70 % sehingga jumlsh benih tersebut tidak memenuhi popw
lasi tanaman per hektar 375,000 batang, maka PTP, XVII akan
menambah benih sesuai dengan kebutuhan dan kepada petani -
tidak aken dibebani biaya tambahan benih lagi. Benih harus -
terjamin kemuniarmya yaitu prosentase campuran tidak 1lebih
dari 5 %

(4), satu minggu sebelun penanaman , benih harus sudsh diterima pe
tani. Pengelola melengkapi label terhadap benih yang disalur-
kan pada petanis

Pasal 9

(1)s Harga benih unggul sampai ditempat (franco) kelompok tani di
tetapkan Rp. 1.500,~ (seribu lima ratus rupish) per kilogram -
wntuk jenis HC dan HS, sedangkan Rp. 4.500,~/kg jenis CC.

(2). Pengadaan dan penyaluran benih sebar dimaksud, sampai dipetani
peseria ISKARA dilakukan oleh PTP. XVII dan harus memenuhi 6
(enam) tepat yaitu : tepat jenis, jumlah, harga , tempat,waltu
dan mutu.

(3). Cabang Dinas Perkebunan Daerah FPropinsi Daerah Tingkat I Jawa
Timur di Nganjuk bersama anggota Satpel BIMAS lainnyas bekerja~
sama dengan EPSB mengadakan pengawasan atas ketepatan waktu 9
jumlah, mutu benih yang disalurkan kepada petani,

Pagal 10

(1) Sarana produksi berupa pupuk yang dipergunakan untuk program -

ISKARA Musim Tenam Tahun 1991/1992, adalah pupuk UREA sedangkan
pestisida berupa butiran dan cairan,

(2)0 Pengadaan dan penyaluran Sarana produksi berupa pupuk dan osecoccoee
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(3.

(1),

(2%

(1).

(2).

(3).

(4).

-G

pestisida sampai LINI IV ( ketua kelompok ) menjadi tanggung-
jawab PT. PERTANI,

Pengadaan dan ﬁenyaluran pupuk serta pestiside dimaksud ayatb
(2) pasel ini harus memenuhi 6 (enem) tepat yeitu tepat jenis

Jjumlah, wekitu, harga, tempat dan mutu.

Psal 11

Harga pupuk dan pestisida sampai ditempat (franco) kelompok -

tani ditetapkan sebagai berikut @

a. Pupuk UREA sebesar Rp. 210,- (dua ratus sepuluh rupiah) -
TSP dan KCL sebesar Rp. 260,- (dua ratus enam puluh rupiah)
setiap kilograﬁ.

b. Untuk pembelian pestisida disediakan bisya untuk gusadrin
105 WSC sebesar Rp. 8,000,- (delzpan ribu rupiah) per 1i -
ter dan untuk Iannate sebesar Rp. 60,000,- (enam puluh -
ribu rupiah) per liter.

c. Apabila terjadi perubahan harga pupuk dan pestisida meka -
harga disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku.

Cabang Dinas Perkebunan Daerah melakukan pengawasan atas Deng

cgunean pypuk dan pestisida wntuk program ISKARA,

BAB T
PRRKREDITAN
Pasal 12

Fasilitas kredit untuk mendukung Program ISIZARA menggunakan —
scheme kredit umum dan Bank pelaksananya adalah Bank Bumi -
Daya ( BED ).

Penerime kredit adalsh Perusahaan Pengelola ( PTP. XVII) yang
ditetapkan oleh Direktur Jendral Perkebunan, kemudian kredit-
diteruskan kepada petani peserta Program ISKARA.

Paket kredit yang disalurkan digunakan untuk membiayai sarana
produksi (benih, pupuk, pestisida). Kredit diberikan dalam -
bentuk natura yang diatur secara giral dalam bentuk surat pe
rintah pemindah bukuan. Apabila petani membutuhlan tambshan -
bieya kerja, maka PTP, XVII menyediakan pinjamen dengan beban
bunga sesuai dengan peraturan perbanken yeng berlaku.

Kredit yang disalurkan memperoleh fasilitas penetapan pertang
gunzan lredit dari PT, ASKRINDO dengan premi 3 9. secara DPTODC,
sional ditanggung oleh PTP. XVII sebesar 50 < (1,5 ) dan -
Bank Bumi Daya sebesar 50 ¢ (1.5 ¢')

Rigk sharing atas tunggakan kredit yang timbul (bed debt) -
masing-masing ditanggung oleh PP, ASKRINDO sebesar 50 ¢ dari
kerugien dengan maximum 50 ¢ dari plafon kredit, PTP.XVII se
besar 35 % dan Bank Bumi Daya sebesar 25 %o

asssessssansee



(6)e PTP., XVII masih tetap mempunyai kewajiben untuk menyelesaikan
kredit-kredit macet dengan para petani peserta yang hasj.lnya—
akan dibagi menurut perbandingan 50 % untuk PT. ASKRINDO  ,
25 ¢ wntuk Bank Bumi Daya dan 25 § untuk PTP, XVII (Peruszhaan
Pengelola ).

(7)e Suku tunga kredit 18 ¢ per tahun sesuai tingkat bunga kredit-
lodal Kerja Umum kepada PTP. XVII.

(8). Jangka waktu kredit ditetapkan 6 bulan untuk Xenaf (HC) dan -
Yute ( CC ), sedangkan untuk Rossela (HS) ditetapkan 8 bulan.

(9). Provisi kredit denda/penalty, bunga bea materai dan jaminan -
kredit adalah sesuai dengan ketentuan perbankan,

(10). Petani peserta program ISKARA dapat menggunakan fasilitas kre
dib sebagian atau selurubnya sesuai dengan kebutuhan apabila
petani peserta program ISKARA mampu membiayai sendiri kegiat—
an Intensifikasi, maka fasilitas kredit tidak perlu dipergun2

@ | kan, akan tetapi tetap harus melaksanakan penerapan SAPTA -~
USAHA.

(11). Pedoman peket kredit ISKARA untuk lahan Bonorowo dengan meng-
gunakan benih CC ditetapkan Rp. 186,000 (seratus delapan puluh
ensm Tibu rupish) per ha dan benih HS, HC ditetapkan Rp.
193.500,- (seratus sembilan puluh tiga ribu lima ratus rupiah)
per hektar dengan rincian sebagaimana tercantum dalam lampir-
an keputusan ini.

Pagal 13

(1). Bagi petani peserta Program ISKARA dapat mengajukan permohonan
kredit wmum ( KU ) kepada Bank Pelaksana melalui pengelola.
Pengajuan permohonan Kredit Umum deri PTP. XVII kepada Kantor
Bank Bumi Daya Pusat dengan tembusan Kantor BBD Cabang Kediri.

(2). Proses penilaian, pencairan dan pelunasan lkredit dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada Bank Bumi Daya dan
disepakati bersama antara pihak Bank dan PTP. XVII,

(3). Petani peserta ISKARA yang dapat diberikan kredit ditetapkan=-
oleh PTP. XVII berdasarkan RDKK yang mencantumkan Rencana =
Areal. Jumlah petani, pupuk dan pestisida yang diketahmi oleh
Cabang Dinas Perkebunan Tingkat II Nganjuk.

(4). Kredit yang diterima PTP, XVII dari Bank diteruskan kepada Dg
tani dalambentuk natura (benih, pupuk, pestisida) dan diberi-
kan secera bertahap sesuai dengan rencena kegiatan dilapanganle

(5). Apabila karena sesuatu hal sehingga terjadi kelambatan pen =

cairan kredit maka PTP. XVII wajib menyediekan usng muka pell
biayaan.

L Pasal 14 0600000000000
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Pasgsal 14

(1). Pengonbalion kredit dimaksud ayat (1) pasal 12 keputusan ini -
dilaluken pada saat petani menerima hasil penjualan Serat Kz
Tung dari PTP. XVII dan jumleh kredit yang dikembalikan pe -
tani adalah sama dengen besarnya nilai paket kredit yang ai
terima ditambah bunga 1,5 ¢ (satu setengeh persen) setiap -
bulan,

(2). Bila terjadi kegagalan panen akibat bencana alam atau gangguan
lainnya diluarkemampuan manusia, meka fasilitas kreditnye di
selesaikan menurut ketentuan perbankan yang berlaku dengan =
dibuat berita acara oleh Mantri perkebunan bersama SinderT Ke
bun diketahui oleh Kepala Desa dan Camat setempat serta FTP.
XVIT dan disyahkan oleh Cabang Dinas Perkebunan Daerah -
Tingkat II, selanjutnya disampaikan kepada BED selambat-lambat
nya satu bulan setelzh terjadi kegagalam panen dan dilengkepi
dengan dokumentasi.

(3). Untuk lebih melancarkan pengembalian kredit, ditempub usaha =
bersama secara terkoordinasi dan terpadu antara Instansi yang
tergabung dalam SATPEL BLAAS dan lain-lain sesuai dengan Ins*
truksi Presiden Nomor 9 Tahun 1989 teniang Usaha Peninghatan
Pengembalian Kredit Program.

BAB VI
ORGANISAST DAN TATA KERJA
Pasal 15

(1). Petani peserta Program ISKARA dibimbing wntuk berpartisipasi-
alctif dalam pengusahaan tanaman Serat Karung sejek dari pembtu
kaan lahen sampai dengan pemasaran hasil dalam wadah keglatan
kerja gama kelompok,

(2). Kelompok kegiatan program ISKARA adalah bagian dari kelompok-
tani hamparen yang anggotenya secars bersama-sams mengusahakan
Serat ¥Karung diatas lahan yang dikuasainya dan diarahkan se -
cara bertahap untuk menjadi anggota KUD.

(3). Vesing-masing kelompok kegiatan ISKARA dipimpin oleh seorang
ketua kelompok sebagai pemimpin kerja dilapangally dipilih -
dari dan oleh petani anggota kelompok tersebut dengan persetu
juan petugas Cabeng Dinas Perkebunan dan pengelola setempat.

(4). Pembinaan kerje sama diantara petani dalam suatu kelompok -
yang bersifat kooperatif dengan ciri-citi sebagal berikut @
a. Terpadu dalam hamparan uscha tani j
b, Didulung secara altif oleh anggotanya
c. Bekerja sama melaksanakan kegiatan dengan pengelolaan

usaha tani. ;

A d. Mengembangkan sooceceo




(1).

(2).

(3).

(2).

(3).

(1)

-ll-

d. Mengembangkan azas kepemimpinan dengan mengembangkan su =
asana keakrapan 3

e. Dapat berkembeng dengan dinamika yang tingsi untuk menyerap
telmologi dan menerapkan dalam cara Usaha Tani yeng sehat.

f. Keikut sertaan anggota lelompok meliputi pengambilan ke -

putusan ikut melaksanakan maupun dalam pengavasan.

Pasal 16

Pelaksanaan koordinasi, Integrasi dan Sinkronisasi pengembali
an serta pembinaan program ISKARA dilaksanckan dalam wadal -
koordinasi pembinaan yeng telah ada, yaitu Satpel Bimas Ting
kat II dan Datpel Bimas Tingkat Kecamatan dan Desa.

Dinas Perkebunan Daerah Tingkat IT Nganjuk secara fungsional
bertanggung jawab atas pembinaan teknis program, monitoring -
dan penate usahaan pengelola program ISKARA, serta menyampai-
kan laporan evaluasi setiap alkhir musim tenam.

PTP. XVII bekerja sama dengan Mantri Perkebunan melalui Ketua
kelompok untuk melakukan bimbingan teknis operasional yaitu =
penanaman pemeliharaan tenaman, penebangan dan pengolahan ha

sil pada masing-masing kelompok,

3AB VIT
PEINERANCGAN DAN PENYULUHAN

Pagal 17
SATPEL TIVAS dan TRPP (Forum Koordinasi Penyuluhan Pertanian)
Tingkat II menyelengsarakan penerangan melalui semua media -
massa yang 2da dan memanfaatkan pemuka mesyarakaty Lembaga Ke
tehanan liasyarakat Desa dan lain-lainnyas
Kegiatan peneranzan diarahkan kepada pembinaan pendapat umum
untuk menggairahkan usaha peningkatan produksi, disamping me
nimbulkan rasa kebangsaan dan kesediaan petani dalam rajngka -
melaksanakan anjuran usaha peningkatan produksi gerat karung.
Penerangan kepada vetani kecuali diarahkan asar petani me -
mehami hak serta kewajibamya dalam memanfaatken fagilitas -
veng tersedia dalam program ISKARA juga diarshken kepada ber
kembengnya kenampuan lelompok tani.

Pasal 18

Tegiatan penyuluhan diarahkan wihuk memumbubkan kesadaren dan
mengubah perilaku petani peserta program TSEARA agar bermoti-
vesi untuk menguseahokan tanaman serat karung diatas tanalmya
sendiri.

(2). Kegiatan penyuluben dilakukan melalui pendekatan kelompok

0000000000000 00




hamperan dengen bimbingan langsung oleh kelompok penyuluhan -
( Penyuluh Pertanian Lapangan, Mantri Perkebunan, Petugas La
pangan Perusahaan PTP. XVII dan Petugas Ingtansi lain yang -
terkait, dalam penerangan SAPTA USAHA Ye

(3). Sistim kerja laku ditetapkan disamping untuk nmenjamin kelen -
caran arus informasi dan teknologi juga memmbuhkan jiwa ker
ja sama dalam wilayah kerja penyuluhan pertanian sebagal satu
keaatuan Operasional, sehingga berkembang suasana saling Dpe
ngertian dan saling membantu dalam mewujudkan tata tanam.

(4). Penyuluhan diselenggarakan dengan menerapkan beberapa metode
penyuluhan seperti sarasehan, temu lapang, temu wicara, lursus
dan lain - laimmya.

(5)e Program penyuluhan disusun oleh BFP yang mengatur pelaksanaan
Operasional dari unsur-unsur kelompok penyuluh pertanian -

& (Peryuluh Pertanian Lapangan, Mantri Perkebunan, Potugas la -
pangan PTP. XVII dan petani sesuai dengan fungsinya masing -
masing)e

(6). Demonstrasi Plot ( DEMPLOT ) dan DAM FARM sebagai sarana pera
gaan teknis budidaya tanaman Serat Karung dilaksanakan oleh -
petani terutama di areal baru dengan bimbingan yang Intensip
oleh PPL dibantu oleh PTP. XVII dan Cabang Dinas Perkebunan =
Daerah Tingkat II Nganjuke

(7). Untuk kelancaran sistim kerja LAKU dimaksud ayet (2) pasal ini
petugas lapangan harus menbuat jadwal kumjungen ke kelompok -
tani.

BAB VIII
~ PEMASARAN HASIL
Pasal 19

(1). PTP. XVII wajib membeli seluruh Serat Karung yang dihasilian
petani peserta Program ISKARA.

(2). Petani peserta Program ISKARA wajib menjual semua hagil serat
karmmgnya kepada PTP, XVII,

(3). Harge pembelian Seret Karung Rakyat per kilogram kering di -
atas truk PTP. XVII ditempat pengumpulan yang telah ditetap -
ken bersama oleh kelompok tani, PTP. XVII dan Cebeng Dinas
Perkebunan Daerah Propinsi Daersh Tingkat I Jawa Timur di =
Tiganjuk ditetapkan gebagai berikui
- Tenaf ( TC )

Kualitas & = Rp. 625,~ (enam ratus dua puluh lime ‘rupiah).
fuslites B = Bp. 550,- (1lina ratus lima puluh Tupiah)e
Jalitas C Rpe 375,=( tiza ratus tujuh puluh lima rupiah)

i
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-Yute ( CC ).
Kualitas A = Bp. 650,~ (enam ratus lima puluh rupiah).
Kualitas B = Rp. 620,- (enam ratus dua puluh rupish).
Kualitas C = Rp. 410,- (empat ratus sepuluh rupiah).

- Rossella ( HS ).

Kualitas &4 = Rp. 575,- (lima ratus tujuh puluh lima rupiah).
Kuelitas B = Bp. 525,~ (lima ratus dua puluh lima rupish). '
Kualitas C = Bp. 325,~ (tiga ratus dua puluh lima rupish).

(4). Kriteria kualitas ditetapkan sebagai berikut :

- Xualitas A. - Warna putih mengkilat, bebas dari akar dan lu-

1it kotoran/kliko dan panjeng serat minimal -
150 Cm (seratus lima puluh sentimeter).
- Kualitas B. - Warna kecoklat-coklatan, mengkilat, bebas dari
akar dan kulit/kliko dan panjeng serat minimal
125 Cm (seratus dua puluh lima sentimeter).
~ Kualitas C. — Warna coklat/gelap, berakar, kulit kotoran/kli
ko maksimal 7 % dan panjang serat minimal 100
Cm (sepatus sentimeter) dengan ketentuan 3
a. Kalau serat karung terdapat aliar dikenaken rafaksi maksi-
mel 3 % (tiga persen).
b. Kalau serat karung terdepat kulit/kliko dikenakan rafaksi
maksimal 4 % (empat persen).

' 6. Apabila karena sesuatu hal menurut perhitungan melampaui

ketentuan tersebut pada a dan b ayal ini, maka dimin-
ta agar memperbaiki mutu serat karung kembali.
Kelompok tani beserta Satpel Kevamatan menyediakan contoh
contoh serat sesuai dengan jenis dan kualitas ditempat -
tempat pembelian yeng disyshkan oleh Satpel Bimas Kabupa-
ten.

(5). Kadar air Serat Karung yang dapet diterima adalah 13 % (tiga -
belas persen) dikenakan potongan timbangan/rafaksi sesuai de
ngan tingkat kadar airnya.

Maksimal kadar aip Serat Karung yang dapat diterima adalah =

16 % (enam belas persen).

Pasal 20

(1), Jusl beli Serat Karung dilakukan secara tunai segera setelah =
petani menyerahkan dan ditimbang serat karungnye petani peser—
ta progrem ISKARA menerima harga serat karung setelah dipotong
besarnya pinjaman kredit ditambah bunga sebagaimana dimaksud -
pasal 13 ayat (1) keputusan ini, Jadwal waktu pembelian dite -
tapkan bersama antara Cabang Dinag Perkebunan Daerah coseceeces
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Propinsi Daersh Tingkat I Jawa Timur di Nganjuk, PTP. XVII dan

petani.

(2). Untuk Daerah-Daerah yang terpencil dan potensial masalah pe =

ngangkutan/pembalian serat ditentuken sebagai berikut *

a. - Sepanjang Kepala Desa dan Camat menanggung keamanan serat
karung (dari resiko kehilangan dan penyusutan) maka serat
tersebut dibeli dahulu oleh PTP. XVII selanjutnya dititip
kan sementara ditempat yang sudah ditentukan sambil me =

nunggu saat pengangkutane

b. - Apabila Kepala Desa dan Camat atau pihak lain yang tidak-
bersedia menanggung keamanan serat karung dimaksud, maka
biaya pengengkutan ditanggung bersama-—sama antara petani-
peserta dan PTP. XVII.

(3). Pemotongen dimsksud ayat (1)pasal ini, dilaluken secara ber -
tahap yang diatur sesuai dengan hasil penjualan gserat karung
sebagai berikut
a). Untuk penjualen pertema petani peserta diwajibkan mengemba

likan pinjaman (pokok kredit ditambah bunga 1,5 ¢ per bulan)
gebesar 50 ¢ dari hasil penjualan.

b). Untuk penjuslan kedua dan berikutnya petani peserta diwe =
jibkan mengembalikan sisa pinjeman (sisa polok kpedit di -
tambah bunga) 50 ¢ dari hasil penjualan sempei seluruh pin
jaman kredit lunas.

c).IApabila penjuzlan serat karung telah mencapai 50 ¢ dari -
perkiraan produksi, kredit wajib dilunasi.

a). Dalam hal petani peserta menjusl seluruh hasil produksinya
sekaligus (penjualan hasil produksi dilalkulkan gelkali),maka
petani diwajibltan membayar seluruh pinjrmennya (pokok kre
dit ditambah bunga 1,5 ¢ per bulan) dari hasil penjualan -
serate

(4)e Apabila terjadi sengketa dalam penentuan kualitas serat karung
antara petani peserta program ISKARA dengan PTP., XVII maka =
Gabang Dinas Perlecbuman Daerah Propinsi Daerah Tinglat T Jawa
Timur di Nganjuk menjadi penengah dan menyelesailkan atas dasar
musyawarah.

(5). Jual beli hasil dalam bentuk batang segar harus mendapat perse
tujuan dari Direktur Jenderal Perkebunan.

(6). Untuk memonitor hasil pembelien serat dari peia petani, meka -
PTPXVII diwajibkan umtukmemberikanbukti yang berisi xwalitas
dan kwantitas dari mesing-masing petani pada saat pembelian =

yeng diberikan kepada petani yang bersangkutan.

/ BAB IReceososcccs



BAB IX
PEMBINAANWN
Pagal 21

(1). Biaya-biaya pengusahaan serat kammg berupe penggerapan tanah, -
pemeliharaan tanaman, sarana produksi, tebang, pengolahan hasil
dan pengangkutan sampai diatas truk PTP. XVIT adalzh menjadi -
tanggungan petani. .

(2). PTP. XVII bertangmung jawab atas biaya - biaya (

a. Untuk bimbingen dan pengowasan teknis dilapangen yang dilalu-
kan oleh PTP, XVII.

b. Tmbalan jasa untuk pengurus kelompok sebesar 2,5 % (dua  se
tengah persen) dari hasil penerimean bersih kelompolmyas

(3). Biaya~biaya untuk koordinasi pembina, monitoring, penata usahaan
dan penyuluhan sepanjeng dilaksanakan oleh Cabang Dinas Perkebum
an Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur di Nganjuk dan -
aparat dibawahnya dibebenkan pada daftar isian proyek pembinaan/
penyuluhan perkebunan serta biaya lain yang dapat diatur oleh -~
Bupati Kepala Daerah.

Pagal 22

(1), Balai Penelitian Tembakau dan Tanaman Serat bertanggwg jawadb =
atas biaya-biaya untuk keperluan pengadean benih penjenis dan
penelitian untuk program ISKARA.

(2). Pungutan-pungutan untuk keperluan apapun dari hasil serat karymg
tidak dibenarkan, kecuali apabila Pemerintah menetapkane

BAB X
PEDQMAN PELAKSANARN
Pasal 23 .

Ketentuan—ketentuan sebagaimans tersetut dalam pasel 1 sampai
dengan pasal 23 keputusan ini merupaken pedoman bagl Cama® Kepala =
Wilayah Kecamatan di Kabupaten Daerah Tingkat II Nganjuk dalam menep
tukan kebijaksansan setempat sesuai dengan kondisi wilayah masing -
masinge

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP
Pagal 24

Hal=hal yeng belum ocukup diatur dalam keputusan ini, akan di
pentukan kemudian sepanjang mengenal peleksenasmmyas
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Pagal 25

Keputusan ini berlalu sejak tanggal ditelapkan, dan apabila -
dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan didalammye aken disdakan
perubshan sebagaimans mestinyas
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LAMPIRAN I ¢ KEPUTUSAN BUPATI KEPAIA -
DAERAH TINGKAT II NGANJUK
TANGGAL
ITOMOR
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PETUNJUK PELAKSANAAN PROGRAM INTENSIFIKAST

SERAT KARUNG RAKYAT MUSTHM TANAM TAHUN 1991

/1992 DI KABUPATEN DAERAH TINGKAT II -
NGANJUK

I.DASAR

Sudah Cukup Jelas.

I, KETENTUAN UMUM.

1, Pengertian Musim Tenam Tehun 1991/1992, periode Mugim Tanam Tehun 1991/1992
D meliputi kegiatan penanamen ISKARA lusim Tanam Tahun 1991/1992 dialokasiken
pada lahan Bonorowo dan Non Bonorowo,
2, Pengelola Program ISKARA adalah PTP,XVII (PERSTRO) Daersh Tanaman Nganjuke
3 Bank Pelaksana Propram ISKARA Musim Tanam Tahun 1991/1992 adalah Bank Bumi
Daya Cabang Kediri.

4. Contoh Serat perjanjian kerja same tentang Pola Rintisen tahun 1991/1992 -
tersebut dalam lampiran keputusan ini,

TIT. ORGANISASI DANW TATA XERJA.
Sudah Cukup Jelas,

IV, PENERANGAN DAN PTNYULUHAN .
1. Untuk menggairahkan kelompok dalam meninglkatkan produksi serat kermmg maka
diadakan lomba antar kelompok tersebut dengan berpedonan petuniuk yang adae

V. PENYEDTAAN AREAT.

a, Proyeksi Areal.
1. Untuk lebih mementapken penyediaan lahan tanaman ISKARA, maka Satuan =
Pelaksana BIMAS Tingkat Desa dibantu Anggota Panitia Desa, Petugas PIP .
XVII mengatur pelaksanaan dilahan Bonoroyo dan Non Bonorowo Musim Tanam
Tahun 1991/1992 dalam keserasian dan keterpaduan Program ISKARA dan Fro

gram Intensifikasi tanamen lain yang disyahkan dalam Rembug Desée

Cemat selalu Ketua Satuan Pelaksana BIUAS Tingkat Kecamotan bertanggung
jawab sepenuhnya terhadap Pelaksanaan ISKARA di wilayahnyae
2. Apabila suatu Desa pemasukan arealnya tidalk dapat memenuhi saseran yang
telah ditentulan, maka Camat selaku Ketua Satpel BINAS Tingkat Kecanatan
dapat mengalihkan ke Desa lain sepanjang Desa tersebut terdapat ploting
areal sesuai keputusan Bupati Kepala Daerah gelaly Ketua Satpel BIIAS =
Tingkat IT lganjuk.
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/ 3. Apabile ternyata diwilayahnya terdapat persewaan tanah wntuk tanaman -
/ ISKARA meka Cemat selaku Ketua Satpel BINAS Tingkat Kecamatan wajib mem
/ batalkan persewaan tersebut dan diserahkan kembali pengelolaamnya kepada

pemilik,

4. Camat bersama Kepala Desa berkewajiban menyediskan areal untuk tanamen -

ISKARA Musim Tanam Talwn 1991 / 1992,
be Pendaftaran Petani Calon Peserta ISKARA,

1. Pendaftaran petani Calon Peserta Program ISKARA berupa RDKK disyahken =~
oleh Kepala Desa selambat-lambatnya tiga setengah bulan sebelum masa %2
nam sesuai dengan kondisi wilayah, lahan serta jenis taneman yang akan -
ditaname

2, RDKK tersebut pada butir 1 diatas diketahui oleh Petugas Lapangen Pengelo
la dan Mantri Perkebunan selanjutnya diteruskan kepada pengelola untuk
mendapatkan proses lebih lanjut.

@ 7. EEEKREDITAN,

a. Pembebanan bunga kepada petani dihitung sejak droping pupuk tahap pertama -
pada kelompok yang bersangkutan.

b. Jaminan kredit adalah hasil produksi ISKARA yang dibiayai dari kredit usaha
taninya. .

c. Pengembalian kredit beserta hunganya dilakukan secara bertahap sesuai de -
ngan tahapan penjualan serat karung oleh petani dengan mengutamaken pelunas
an kredit, Apabila tahapan pembelian serat dilaksanakan satu kali, maka P8
linasan kredib beserta bunganya dilakukan sekaligus.

Sedangken jumleh pembeliian sema dengan besarnya kredit ditambah bunga 1,5 %
(satu setengah persen) setiap btulan.,

d. Apabila petani belum dapat melunasi pinjaman kreditnya, makas sisa pinjaman
kredit tersebut tetap dikenakan bunga 1,5 ¢ (satu setengah persen) setiap =
’ bulan, kecuali disebabkan kegagalan panen,

VII. PENGA RAN,

1. Besarnya bizya kesusutan pompa menjadi tangmung jewab peteni, sedanglan =
besarnya kesusutan pompa per unit per masa peneneman sampai sebelum panen
ditetepkan sebagai berikut
a. Kapasitas pompa 6,5 sampai dengan 9 PK sebesar Rp. 72.000,~ (tujuh puluh

dua Tibu Tupiah)e |
be Kapasitas pompa 10 sampai dengen 19 PK sebesar Rp. 120,000,- (seratus -
dua puluh ribu rupiah).

VIII. BENTH DAN SARANA PRODUKST.
Sudah Cukup Jelase

TX. POLA TANAM,
1, Waktu pelaksanaan penenaman ISKARA pada lshan Bonorowo, setelah panen gadu
selesai, yakni sekitar bulan Agustus~September, Non Bonorowo sekitar bulan-
Agustus - Desember pada s

8. Lahan osoocsccocaoe



a. Lahan Bonorowo " Sedang " dapat dilaksanakan dengan sistim monokultur dan

b. Lahan Bonorowo " Dangkal " dapat dilaksanakan dengan ‘sistim monokultur -
maupun tumpang sari.

¢e Lahan FNon Bonorowo dapat dilaksanakan dengan sistim monokultur maupun -
tumpang sari. .

2. Wektu tanam harus disesuaikan dengan kesiapan lahan dan varietas yang akan

ditanem, yaitu ¢ |

'~ Kenaf ( HC ~ 48 ) pada bulan September - Desember. °

~ Kenaf ( HC - 33 ) pada bulan Juli - Agustus

- Xenaf ( HCG = 64 ) pada bulan Agustus

~ Yute ( CC ) pada bulan Oktober sampai dengan bulan Desember

- Rosella ( HS ) pada bulan Agustus ~ September.

X. PRODUKSI DAN PEIIASARAN HASTIL,.

1. Tempat~tempat pembelian ditetapkan ditempat yang lokasinya dapat dilalui -
kendaraan roda empat,

2 Pengelola melakukan pembelian serat karung dengan segera pada saat itu juge
setelah serat terkumpul, Apabila karena keadaan belum memmgkinkan bagi pe
ngelola wntuk melakukan penganglutan setelah pembelian, maka pengelola -
dapat menyimpan serat yang telah dibelinya digudang sementara yang telah di
tetapkan.

3. Pengelola mengusahskan/menyewa guiang yang berfungsi sebagai tempat penam -
pungan sementara dddekat pembelian,

4. Prosedur pembelian serat karung
a. Petani yeng serainya telah siap wntuk dibeli melapor kepada Hetua Tlelom—

pok termasuk perkiraan beratnya,

b. Berdagarkan perkiraan, setelah terkumpul beberapa ton, Ketua kelompok »
melaporken kepada Pengelola baha sejumlah gerat dikelompoknya telah siap
untuk @ibeli serta mengusulkan tempat pool pembelian dikelompoknyae

¢c. Pengelola dibawah koordinasi Satyan Pelaksana BIMAS Kabupaten Daerah =
Tingkat II Nganjuk, jadwal disampaikan kepada semua pihak yang terkait -~
antara lain Pemerintah Daerah, Dinas Perkebunan® Daerah/UPP, Pengelola ,
Ketua Kelompok dan pihak-pihak lain yang terkait dan dienggap perlu.
Jadwal pembelian wajib dipatufi semua pin ak, baik sebagai penjual ( ke
lompok tani), pembeli (Pengelola) gqay pengawas/monitoring pembelian -
(Dinas Perkebunan Daerah dan Pemerintah Daerah)e

de Sesuai dengan jadwal fersebut pada butir ¢, pengelola membeli hasil serat
petani yang telah melapors Kepada petani yang belum melapor seratmya da
pat langsung dibeli pula hanya apabila dana dan alkat angkut yang tersedia
pada pengelola masih memunglkinkan,

o Kelompok tani diberi kesempatan untuk membawa seratnya langsung ke Gudang
pengelola atau gudang yang disetujui oleh pengelola, bigya angkut tetap-
menjedi beban pengelola den besarnya biaya angkut dari pool kelompok tani

ke gulang tersebut dimusyawarahkan antara pengelola dengen kelompok tani
yang bersangkutano

0000003000000 000



%I, PEIBIAYAAN.
1, Biaya-biaya untuk koordinasi pelaksanean program ISKARA dalam pelaksanaamnya
dimusyawarahkan bersama anggota Satpel BIAS Tingkat IT liganjuk.

XII. PEIANTAUAN DAY LAPORAN.

1. PTP. XVII wajib menyampailan lapoman secara periodik ..niteng Pelaksanaan -
program TST.RA dengan segela permasalahannya lkepada Bupati Kepala Daerah -
Tingkat II Iganjuk, tembusan Dinas Perkebunan Deerzh propinsi Daerazh Tingkat
I Jaya Timur di Hganjuk dan Sekretaris BIIAS pade setiap bulan den laporan
‘tersebut sudah diterima paling lambat tanggal 5 pada setiap bulan.

2, Dalam peleksanzan program ISKARA Tim Pemantauan den Evaluasi terdiri dari
- Cabang Dinas Perkebunan Daersh Bropingi Daerah Tingket I Jawa Timur di -

Ngan juk.
~ Sekretaris Satpel BIMAS Tingkat II Ngayjuk
- PTP. XVII di Ngenjuk
9 - PT. PERTANI,
~ Kantor Departemen Koperasi Kabupaten Daerah Tingkat II Nganjuk.
= Bank Bumi Daya Cabang Kediri.,
Sedangken koordinator adalah Ketua Satusn Pelaksana BIMAS Tingkat IT Nganjul.

XIII. PENUTUP,

Hal - hal yang belum cukup diatur dalam petunjuk pelaksanaan ini, akan ditentu
kan kemudian sepanjang mengenal pelaksanaammya.

BUPATT ATA TIICGKAT II
. - CANJTYPKX

Drs. IENU SALAM




TAMPIRAN II & KEPUTUSAN BUPATTI KEPAIA -~
DATRAH TINGKAT IT NGANJUX
TANGGAL:
NOR H

T. TOKAST DAN LAHAN TNTENSIFIKASI SERAT KARUNG RAKYAT
1USTM TANAM TAHUN 1991/1992 DI KABUPATEN DAERAH -
TINGKAT II WCGANJUK

' 70. ¢ IECAMATAN/DESA ! Luss (Ha) 8 JUIAE
. _'—_I.SICA.RA ' —_ I ° P o R ! ( HA ) '

' i " B, B i W.B.R, ! -
1 2 ' 3 ' 4 ' 5 ' 6 '

1., Kecamatan Gondang

1. Nglingso 40 - - 40
o 2. Sumberejo 10 - - 10
3. Mojoseto 10 - ‘ - 10
4. Ja ' an 30 - - : 30
90 - - 90
2, Kecamatan Sukomoro
1. Kedungsuko 125 ' - - 125
2, Nghwmdo 50 - , - 50
3. Blitaran 25 - - 25
4. Sumengko 60 - - 60
5« Pehserut 10 - - 10
270 - - 270
® 3. Kecamatan Patianrowo
1, Rowomarto 300 - - 300
2, Ngrombot 15 - - 15
3+ Bulur 10 - - 10
4. Ngepung 10 10 - 20
5. Tirtobinangun 275 - - 275
6, Pisang - 10 - 10
. Pecuk - ‘ 10 - 10
610 30 - 640
4. Kecamatan Jatikalen
1. Begendeng 75 - - 75
2, Jatikalen 125 - - 125
3, Gondangwetan 10 - - 10
4o Ngasem 30 - - 30
5, Humng = = 10 _10
240 - 10 250

50 000000000000000000000




.

1 ¢ 2 ' 3 ' 4 ' 5 ' 6 '
5. Kecamatan Iengkong
15 Jegreg 40 - - 40
2] Pragungan 10 - - 10
32 Reungmlaten 115 - 20 125
165 - - 10 175

6. Keocamatan Tanjunganom i

15 Banjaranyar 20 - 20 40
2; Sambirejo 10 - - 10
3. Demangan 10 - - 10
4+ Sonobekel 35 - - 35
5« Ngadirejo 10 - - 10
6+ Kedungombo - - 10 10 ;
® 85 - 30 115 :
T+ Kecamatan Baron
1. Katerban 10 - - 10
2, Jambi 10 - - 10
20 - - 20
8. Kuoamatar Pace
l.Pace - - 10 10
9. Xecamatan Ioceret |
1, Ngepeh - - 10 10
10. Kecamatan Kertogono
l. Lambangkuning 5 10 - 15
o 2, Nglawak 5 - 10 15
3. Pandantoyo 5 10 - 15
4. Kepuh 5 - 10 12
20 20 20 60
1l. Kecamatan Bagor
1., Gandu - - 5 5
2. Buduran - - 5 5
- - 10 10

Jumlah Total ¢ 1,500 50 100 1.650




II. DATTAR REKAPITULAST

- e m————

0. KECAMATAN ' DESA ! L U A S ( Ha ). :

' ' ISKARA ' IPR s :

' ' BBR ' NBER ' B.R ' NER i
15 CGondang 4 20 - = - 90
2o Sulomoro 5 270 - - " 270
3. Patianrowo T 610 - 30 - 640
de Jatikalen 5 240 - ... 10 250
5 Lengkong 3 165 ", = 10 175
6 Tanjunganom 6 85 - - 30 115
Te Baxron 2 20 - ) A 20
Se Pace 1 - - = 10 10
9e Loceret 1 - - 2 10 10
10, Kertosono 4 20 - 20 20 60
13e Bagor 2 - = == 10 10
Junlah 40 1,500 = 50 100 1.650




TIT., PEDCIAN PAKET KREDIT PER HEKTAR ISKARA -~
MUSTH TANAM TAHUN 1991/1992 DI KABUPATEN
DAERAH TINGKAT II NGANJUK '

DI _TAHAN BONOROWO.

N0, t KQIPONEN PAKET KREDIT' JUMIAH SATUAN # HARCA SATUAN ' JUMIAH BIAYA

i * () t (®) Co(® ).
1. Bemih HS, HC / CC 20/5 - 1.500 / 4.500 30.000 / 22.500

3¢ Pestisida @

o - Gusadrin 105 WSC 1,25 8.000 10,000
~ Lannate 0,25 60,000 15,000

4. ‘Biaya garap/pemeliharaan - - 30,000

5. Biaya panen/prosesing - - 35,000

HS, HC 193.500
cc 186.000

Jumlah - -

Cataten $ Dosis pupuk dalam paket dilaksanakan dengan cere tugal, apablla
dilaksansksn dengan sebar maka dosis pupuk ditambeh 10 %.




IV. PEDGMAN TAHAP -~ TAHAP PENYALURAN PAKET KREDIT
PROGRAM ISKARA MUSIM TANAM TAHUN 1991 / 1992
LAHAN BONOROWO KABUPATEN DAERAH TINGKAT  II

NGANJUK

TO, URAIAN FPEDGAN PAXET KREDIT PER HEKTAR t  JUMLAH
TAHAP I ' TAMAP 1T ¢ TAHAPIIZ®* (RP) ¢
1. Benih 20 kg/5 kg ( HS , - 30.000/22. 500 -~ 30,000/22,500
B/ CC ). A
20 Pupuk 3
- UREA 350 kg - 73.500 o 73500
3. Pestisida @
~ Gusadrin 105 WSC - 10. 000 - 10,000
~ Lannate - 15.000 - 15,000
4. Biaya garap/pemeliharaan 30,000 - - 30,000
5, Biaya panen /Prosesing - - 35,000 35,000
' HS,HC 193.500
Jumlah 30.000 128,500 35,000 = >
121.000 c¢ 186,00




-‘6-

KETERANGAN :

Tahap I : SaatJPengolahan Tanahe
Tabap 1T : Setelah Tanaman Tumbuh.
Tahap III ¢ Satu Minggu Sebelum Panen,

BUPATI KEP DAERAJA TINGKAT II
o~ ANJHJXK

p— -

Drs. IBNU SALAM



